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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara deskriptif peran penyuluh terhadap pengambilan
keputusan peternak dalam penerapan teknologi inseminasi buatan ternak sapi potong. Peran penyuluh
yang dianalisia untuk melaksanakan tugas sebagai penyuluh adalah penyuluh sebagai fasilitator,
penyuluh sebagai dinamisator dan penyuluh sebagai motivator. Pengambilan keputusan peternak dalam
mengadopsi teknologi inseminasi buatan yang telah diperkenalkan diukur dengan cara menganalisis
keputusan peternak apakah peternak menerima atau menolak teknologi yang ditawarkan. Penelitian ini
menggunakan metode survei kepada peternak sapi potong yang berjumlah 30 peternak, dengan
pendekatan wawancara berdasarkan daftar pertanyaan. Penelitian ini dilakukan di Desa Tondegesan
Kecamatan Kawangkoan Kabupaten Minahasa Provinsi Sulawesi Utara. Data yang diperoleh bersumber
dari data primer yaitu karakteristik responden, teknologi yang diterapkan dan peran penyuluh. Data
sekunder diperoleh dari instansi terkait dengan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukan bahwa
peternak menilai peran penyuluh sebagai fasilitator, sebagai dinamisator dan sebagai motivator sudah
optimal dalam menjalankan tugas dan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan peternak untuk
menerapkan teknologi inseminasi buatan ternak sapi potong.

Kata Kunci : Peran Penyuluh,Pengambilan Keputusan, Teknologi Inseminasi Buatan

1. PENDAHULUAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Tondegesan Kecamatan Kawangkoan Kabupaten
Minahasa Propinsi Sulawesi Utara dengan menggunakan metode survey. Lokasi penelitian
diambil secara purposive sampling (Singarimbun dan Effendi 1995), dengan pertimbangan
terdapat peternak sapi potong. Responden dalam penelitian ini diiambil secara total sampling
dengan jumlah 30 responden. Data dianalisis secara deskriptif ~ dan dengan menggunakan
metode skoring dengan menggunakan Skala Likert (Nazir, 1999). Variabel-variabel yang
dianalisis meliputi peran penyuluh sebagai fasilitator, sebagai dinamisator dan sebagai

motivator.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Desa Tondegesan Kecamatan Kawangkoan Kabupaten
Minahasa Propinsi Sulawesi Utara dengan menggunakan metode survey. Lokasi penelitian
diambil secara purposive sampling (Singarimbun dan Effendi 1995), dengan pertimbangan
terdapat peternak sapi potong. Responden dalam penelitian ini diiambil secara total sampling
dengan jumlah 30 responden. Data dianalisis secara deskriptif ~ dan dengan menggunakan

metode skoring dengan menggunakan Skala Likert (Nazir, 1999). Variabel-variabel yang
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dianalisis meliputi peran penyuluh sebagai fasilitator, sebagai dinamisator dan sebagai

motivator.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan pertanian merupakan sarana yang dipakai pemerintah untuk membangun
pertanian. Penyuluh pertanian berfungsi sebagai penghubung antara pemerintah dengan
masyarakat tani. Penyuluh merupakan orang yang mengemban tugas untuk mempengaruhi
petani agar mampu merubah cara berpikir yang sesuai dengan perkembangan zaman dalam
melaksanakan kegiatan usaha taninya. Penyuluhan mempunyai peranan untuk meningkatkan
adopsi teknologi dalam pengembangan ternak sapi potong (Abdullah, 2012). Rintjap A, dkk
(2013) menyatakan penyuluh pertanian merupakan agen bagi perubahan prilaku petani dengan
cara mendorong petani untuk merubah prilaku untuk mengambil keputusan sendiri, agar
memperoleh kehidupan yang lebih baik.

Penyuluh melalui perannya sebagai edukasi, inovasi, fasilitasi, konsultasi, supervisi,
pemantauan, evaluasi, maupun sebagai penasehat petani dapat mempengaruhi sasaran
(Mardikanto, 2009). Peran penyuluh dalam pengembangan kelompok tani perlu dilaksanakan
dengan nuansa partisipatif sehingga prinsip kesetaraan, transparansi, tanggung jawab,
akuntabilitas serta kerjasama menjadi muatan-muatan baru dalam pemberdayaan petani (Najib,
M. 2010). Dalam penelitian ini menganalisis secara deskriptif variabel : peran penyuluh sebagai
fasilitator, peran penyuluh sebagai dinamisator dan peran penyuluh sebagai motivator. Data
dianalisis dengan metode skoring menurut skala Likert melalui tabulasi.

1. Peran penyuluh sebagai fasilitator

Penilaian penyuluh sebagai fasilitator yaitu peternak menilai bagaimana penyuluh
menjadi perantara dengan pihak-pihak yang memberikan informasi tentang teknologi yang
mendukung usaha peternak. Penilaian peternak tentang peran penyuluh sebagai fasilitator dapat
dilihat pada Tabel 1.

Dari Tabel 1 terlihat bahwa peternak menilai peran penyuluh sebagai fasilitator dalam
menjalankan tugas sebagai perantara peternak dengan pihak-pihak tertentu sebagai sumber
informasi inovasi teknologi berjalan dengan baik. Hasil penelitian Erwadi (2012) menunjukan
bahwa kontribusi kehadiran penyuluh pada masing-masing kelompok tani, baik itu kelompok
aktif maupun kelompok tani tidak aktif adalah sama, yaitu penyuluh hanya berperan sebagai
fasilitator dan narasumber. Dalam hal ini penyuluh berperan sebagai pendidik, karena hanya

meningkatkan pengetahuan atau memeberi informasi kepada petani.

Tabel 1. Penilaian peternak terhadap penyuluh sebagai fasilitator.
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Penilaian Peternak Skor Jumlah Responden %
Sangat baik 9,75-12,0 9 30,00
Baik 7,6-9,74 8 26,67
Cukup baik 526-75 3 10,00
Kurang Baik 3,0-5,25 10 33,33

Jumlah - 30 100

2. Peran penyuluh sebagai dinasimator

Penilaian penyuluh sebagai dinamisator yaitu bagaimana penyuluh berperan
menggerakkan peternak yang melakukan usaha ternak secara tradisional menjadi usaha yang
lebih maju. Penilaian peternak tentang peran penyuluh sebagai dinamisator dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Penilaian peternak terhadap penyuluh sebagai dinamisator

Penilaian Peternak Skor Jumlah Responden %
Sangat baik 9,75-12,0 9 30,00
Baik 7,6-9,74 11 36,67
Cukup baik 526-75 0 0
Kurang Baik 3,0-5,25 10 33,33
Jumlah - 30 100

Tabel 2 terlihat bahwa peran penyuluh sebagai dinamisator berhasil dengan baik dalam
menggerakkan peternak sehingga mampu melakukan perubahan dalam berusaha dibidang
peternakan dari cara tradisional kearah semi modern. Hasil penelitian dari Lamarang Z, dkk
(2017) menyatakan bahwa penyuluh sebagai fasilitator berperan dalam hal peternak mengambil
keputusan untuk mengadopsi inovasi teknologi peternakan.

3. Peran penyuluh sebagai motivator.

Penyuluh sebagai motivator mengajak peternak untuk tahu, mau dan mampu untuk
menerapkan informasi yang diberikan. Penilaian peternak tentang peran penyuluh sebagai
motivator dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 memperlihatkan bahwa peran penyuluh sebagai motivator, oleh peternak di
nilai baik dalam menyampaikan pesan tentang inovasi teknologi dari tidak tahu menjadi tahu.
Hasil Penelitian Resicha Putri dkk (2016) , menyatakan penyuluh membantu memberikan

masukan dalam meningkatkan hasil produksi padi yang diusahakan, juga selalu memberikan
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semangat kepada petani dalam berusaha dengan memperhatikankelestarian dari sumber daya

alam.

Tabel 3. Penilaian peternak terhadap penyuluh sebagai motivator

Penilaian Peternak Skor Jumlah Responden %
Sangat baik 10 33,33
Baik 10-12 10 33,33
Cukup baik 7-9 1 3,34
Kurang Baik 4-6 9 3,34
Jumlah - 30 100

Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan merupakan rangkaian pilihan atau tindakan peternak
memutuskan untuk menerima atau menolak inovasi yang ditawarkan. Indikator yang digunakan
untuk pengambilan keputusan adalah siapa yang memberikan informasi dan menggerakkan
peternak untuk menerapkan teknologi inseminasi buatan. Sumber pengambilan keputusan di
lokasi penelitian yaitu bersumber pada penyuluh pemerintah yang berjumlah 6 orang.
Pengambilan keputusan peternak menerima teknologi yang ditawarkan ada yang menerima dan
ada yg menolak.Peran penyuluh sebagai fasilitator, dinamisator dan motivator mengakibatkan
ada 20 peternak yang menerima teknologi yang ditawarkan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Lamarang dkk (2017), Resicha Putri dkk (2016) dan Erwadi (2012) menyatakan
bahwa peran penyuluh sebagai fasilitator, dinamisator dan motivator berperan pada peternak
untuk mengambil keputusan untuk menerima inovasi teknologi dengan memperhatikan
kelestarian sumber daya alam. Namun ada juga peternak yang berjumlah 10 orang menolak
dengan alasan peternak tidak menerima teknologi inseminasi buatan yang ditawarkan, karena
biaya mahal, belum paham. Umumnya peternak menerima teknologi yang ditawarkan.

Hasil penelitian Pete Vergot Il et al (2005) bahwa peternak sapi potong di Florida
menerima pesan dari penyuluh. Kakansing (2009) menyatakan bahwa petani pada dasarnya
melakukan aktifitas untuk memenuhi kebutuhan mereka, pesan yang diangggap tidak sesuai
dengan kebutuhannya, tidak akan direspons oleh petani. Isi pesan berupa informasi yang
disajikan yang ditawarkan dan mudah dimengerti oleh sasaran sehinggga sasaran menerima
(Rintjap 2015).
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian menunjukan bahwa peternak menilai peran penyuluh sebagai fasilitator,
sebagai dinamisator dan sebagai motivator sudah optimal dalam menjalankan tugas dan
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan peternak untuk menerapkan teknologi inseminasi

buatan ternak sapi potong.
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